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ABSTRAK

Romadhon, Muhammad, Auva (21601011151). 2020. Model Pembentukan Akhlak
Melalui Program Madrasah Diniah Di SMP Sunan Kalijogo Jabung.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Fathurrahman Alfa,
M.Ag. Pembimbing 2: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd.

Kata Kunci: medel, pembentukan akhlak siswa, program Madrasah Diniyah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dekadensi moral anak bangsa di era global yang
sangat memprihatinkan, khususnya dikalangan pelajar. Seiring berkembangnya
zaman, maka pola pikir anak juga semakin berkembang pesat. Dengan ini
pembelajaran Madrasah Diniyah sangat berperan penting disekolah maupun
dilingkungan sekitar anak yakni untuk membimbing, membina, mengarahkan
peserta didik agar dapat memahami ajaran Islam dan diharapkan dengan pendidikan
tersebut mampu membentuk kepribadian peserta didik yang mempunyai sikap
disiplin, bertanggung jawab, serta mempunyai akhlak yang baik dalam kehidupan
sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mendeskripsikan Perencanaan
pembelajaran Madrasah Diniyah di SMP Sunan Kalijogo Jabung, untuk
mendeskripsikan Proses Pelaksanaan Dalam Membentuk akhlak peserta didik di
SMP Sunan Kalijogo Jabung dan untuk menjelaskan karakter yang terbentuk di
SMP Sunan Kalijogo Jabung.

Untuk mencapai tujuan diatas peneliti melakukan jenis penelitian kualitatif,
prosedur pengumpulan data menggunakan metode observasi, yaitu pengamatan
yang merupakan aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan secara sistematis,
metode wawancara yang merupakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan jalan tanya jawab secara lisan dengan sumber penelitian, dan metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan-catatan, transkip, laporan-laporan, agenda dan sebagainya.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dalam pembelajaran
Madrsah Diniyah untuk membangun akhlak pada peserta didik salah satunya yaitu
dengan melatih peserta didik tentang sikap kedisiplinan dengan mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya cita-cita dan juga
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat didalam proses pembelajaran pengindetifikasi masalah. Serta
beberapa proses pembelajaran tersebut sepert pengolahan data, mempresentasikan
dari hasil infomasi yang didapat ataupun proses didalam diskusi dan juga menarik
kesimpulan. Serta beberapa hal yang dapat membentuk karakter pada peserta didik
baik melalui proses pembelajaran maupun melalui sikap yang diberikan oleh
pendidik yaitu salah satunya seperti sikap disiplin, keaktifan peserta didik, sikap
mandiri, sikap rasa tanggung jawab sikap-sikap tersebut merupakan beberapa sikap
yang dapat dijadikan sebagai proses untuk membentuk karakter yang dimiliki oleh
peserta didik. Sikap kejujuran juga merupakan karakter yang harus dimiliki peserta
didik sedangkan untuk Karakter yang diterapkan di SMP Sunan Kalijogo Jabung


http://fai.unisma.ac.id/statis-86-drs.h.fatchurrahmanalfa,m.ag.html
http://fai.unisma.ac.id/statis-86-drs.h.fatchurrahmanalfa,m.ag.html
http://fai.unisma.ac.id/statis-96-dr.mohammadafifulloh,s.ag.,m.pd..html
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adalah sikap kedisiplinan, sikap mandiri, kerja keras, jujur, percaya diri dan
berperilaku sopan, aktif dan berbicara dengan baik, bertanggung jawab.

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu bagi semua guru agar
selalu memperhatikan perubahan-perubahan yang terjadi kepada peserta didik dan
melakukan bimbingan sekaligus pembinaan dalam melalui pendekata-pendekatan
kepada peserta didik dan bagi orang tua hendaklah selalu mengawasi dan
memperhatikan putra dan putrinya agar tidak kejerumus dalam pergaulan yang
salah dan memberikan tauladan yang baik
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PENDAHULUAN

A. Kontek Penelitian

Pendidikan memiliki peran penting khususnya dalam Pendidikan
Islam dalam menghadapi era globalisasi sekarang ini. Pendidikan adalah
pengalaman-pengalaman belajar terpogram dalam membentuk pendidikan
formal dan non formal, informal di sekolah, dan di luar sekolah yang
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-
kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat menjalani peranan
hidup yang tepat (Mudiyaharto, 2002: 11). Pendidikan merupakan
masalah yang sangat penting terlebih lagi pendidikan mempersiapkan
generasi selanjutnya yang lebih maju, disamping mempersiapkan peserta
didik dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi juga diharapkan
dapat meningkatkan peserta didik dalam segi keimanan dan ketaqwaan

kepada tuhan Yang Maha Esa.

Peningkatan keimanan dan ketagwaan peserta didik ini bertujuan
untuk  mengantisipasi dampak  negatif  yang ditimbulkan atas
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang serta
masa yang akan datang. Akhir-akhir ini pendidikan karakter sering Kali
dibicarakan,  bukan hanya praktisi pendidikan yang membahas
pendidikan karakter,  bahkan seluruh kalangan membicarakannya, seakan

semua sadar bahwa lembaga pendidikan bukan hanya sebuah lembaga
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yang menciptakan output atau menghasilkan generasi yang pandai dalam
ilmu pengetahuan, tapi lembaga yang harus menghasilkan outpugenerasi
yang juga beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, vyaitu
manusia-manusia yang memiliki integritas, berkarakter baik, sehingga
tidak hanya mendatangkan kemaslahatan bagi dirinya, tapi juga bagi
masyarakatnya.

Pendidikan Nasional yang disusun pemerintah melalui undang-
undang sudah menekankan pentingnya membangun Kkarakter pesertan
didik (Syafri:2012:3). Tujuan dan fungsi penyelenggaraan pendidikan
nasional adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
untuk  mendidik,  membimbing, membina, mengajarkan,  membentuk
manusia Indonesia yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serta mampu mewujudkan atau mengembangkan
segala potensi yang dimiliki oleh diri manusia dalam berbagai konteks
dimensi yang meliputi moralitas, keberagaman, individualitas
(personalitas), sosialitas, keberbudayaan yang menyeluruh dan
terintegrasi.

Penjelasan yang ada diatas terdapat dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
sebagaimana yang terdapat pada Bab Il Pasal 3, bahwa:

Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokrati serta bertanggung jawab.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Oleh karena itu, perilaku dan watak manusia dalam kesehariannya
dapat dibentuk melalui proses pendidikan, proses ini terbentuk oleh
kebiasaan yang berulang-ulang yang akan melekat pada manusia sehingga
dapat menghadapi permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya.

Karakter = merupakan sikap dan  kebiasaan  seseorang  yang
memungkinkan ~ dan  mempermudah  tindakan moral (Samani  dan
Hariyanto, 2012: 42). Dalam pengertian lainnya, karakter merupakan
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, adat istiadat, dan estetika.
Karakter dimaknai sebagai perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari dalam bentuk sikap maupun dalam bentuk tindakan (Samani dan
Hariyanto, 2012: 42).

Pembentukan nilai-nilai karakter harus ditanamkan sejak usia dini,
yakni dimulai pada lingkungan keluarga, sedangkan pendidikan formal
yang dikenalkan dalam dunia pendidikan vyaitu pada jenjang pendidikan
dasar. Pendidikan karakter pada usia dasar diperlukan secara sadar untuk
dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga dalam  proses
pemebelajarannya terjadi secara bersamaan proses pembentukan karakter
dan perilaku yang baik.

Fakta-fakta sejarah telah banyak memperlihatkan bahwa kekuatan
dan kebesaran suatu bangsa pada hakikatnya berpangkal pada kekuatan

karakter yang dimiliki warga negaranya. Budaya luar yang negatif mudah
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terserap tanpa adanya filter yang cukup kuat, gaya hidup modern yang
tidak didasari penanaman karakter yang kuat akan cepat ditiru. Berbagai
fenomena mengkhawatirkan yang banyak bermunculan di media sosial,
baik itu median cetak maupun media online. Fenomena tersebut
diantaranya bisa kita simak dari berbagai berita yang di publikasikan
berbagai media sosial yang miris kita mendengarnya, yaitu perkelahian
antar pelajar, pergaulan bebas, kasus narkoba bahkan akhir akhir ini kita
ketahui bahwa adanya siswa yang memukul gurunya sendiri sampai
meninggal dunia. Fenomena-fenomena seperti itu tentu tidak boleh
dibiarkan, agar tidak terbentuk generasi yang memiliki berbudi pekerti
rusak atau bisa dikatakan generasi yang gagal.

Selain permasalahan krisis moral diatas masih sering kita jumpai di
sekolah-sekolah perilaku yang kecil, namun bisa merusak karakter siswa
seperti: siswa tidak disiplin dengan tata tertib dan peraturan sekolah,
siswa mencontek saat ulangan dan masih banyak lagi perilaku-perilaku
kecil yang dapat merusak karakter siswa. Siswa yang nantinya diharapkan
untuk menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki karakter baik, tapi
nyatanya masih banyak penyimpangan-penyimpangan yang Kkita jumpai di
dunia pendidikan.

Berdasarkan  fenomena-fenomena  diatas yang telah  diuraikan,
tampaknya memang sangat diperlukan pembentukan karakter siswa
melalui  pendidikan agama melalui program  pendidikan = Madrasah
Diniyah. Madrasah Diniyah didalamnya mengajarkan pelajaran tentang

keagamaan. Oleh karena itulah program pendidikan madrasah diniyah
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memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter
keagamaan pada siswa Kkhususnya akhlag. Sehingga siswa mampu
membedakan perilaku haq dan batil yang berkembang di masyarakat.

Madrasah diniyah merupakan salah satu jenis pendidikan non
formal yang biasanya dijadikan sekolah sebagai penunjang ilmu
pengetahuan agama bagi sekolah umum (Riyadi, 2006: 217-218). Maka
madrasah diniyah sebagai solusi alternatif kurangnya pendidikan agama
yang ada di sekolah formal maupun di masyarakat. Pendidikan
Nonformal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, diluar
sistem  persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau
merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja
dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu didalam mencapai tujuan
belajarnya (Sudjana, 2004: 22).

Program Madrasah  Diniyah diharapkan bukan hanya sebagai
penyeimbang pendidikan formal saja, melainkan lebih  bagaimana
mencetak anak-anak sekolah menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah.
Program belajar pendidlkan Madrasah Diniyah ini dibuat dengan
pertimbangan bahwa keilmuan umum dan agama harus seimbang
sehingga diharapkan siswa tidak hanya mumpuni di bidang keilmuan
umum namun juga memiliki budi pekerti yang luhur, mendalami agama
dan memiliki kepedulian sosial, serta memiliki karakter yang baik.

SMP Sunan Kalijogo Jabung merupakan salah satu sekolah formal
di Kabupaten Malang yang menerapkan program Madrasah Diniyah

sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab beberapa fenomena yang
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bermunculan di masyarakat. Program Madrasah Diniyah ini sudah
berjalan 2 tahun terakhir ini, tepatnya mulai tahun ajaran 2017/2018.
Diterapkannya kebijakan ini bertujuan  untuk penanaman karakter pada
siswa khususnya akhlagq, sehingga siswa mampu membedakan perilaku
haq dan batil yang berkembang di masyarakat. Untuk dilingkungan
sekitar SMP Sunan Kalijogo Jabung juga terdapat banyak pondok
pesantren yang menerapkan program Madrasah Diniyah, sehingga siswa
dengan mudah untuk melaksanakan pembelajaran di Madrasah Diniyah.
Berdasarkan pemaparan tentang pentingnya pembentukan karakter
siswa dan pelaksanaan program Madrasah Diniyah di sekolah formal,
sebagai salah satu upaya menyiapkan generasi bangsa Indonesia dengan
berakhlaqul garimah, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang  “Model Pembentukan Akhlak  Melalui  Program @ Madrasah

Diniyah Di Smp Sunan Kalijogo Jabung Malang “

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi serta memperjelas ruang
lingkup pembahasan sehingga sesuai dengan permasalahan penelitian ini. Dari latar
belakang diatas, maka fokus peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perencanaan program Madrasah Diniyah dalam
membentuk akhlak siswa di SMP Sunan Kalijogo Jabung?
2. Bagaimana langkah-langkah program Madrasah Diniyah dalam
membentuk akhlak siswa di SMP Sunan Kalijogo Jabung?
3. Bagaimana akhlak vyang terbentuk setelah melalui program

Madrasah Diniyah di SMP Sunan Kalijogo Jabung?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan ~ uraian  latar  belakang  diatas, maka  penulis
mengemukakan beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perencanaan program Madrasah Diniyah dalam
membentuk akhlak siswa di SMP Sunan Kalijogo Jabung
2. Untuk mengetahui langkah-langkah program Madrasah  Diniyah
dalam membentuk akhlak siswa di SMP sunan Kalijogo Jabung
3. Untuk mengetahui hasil akhlak yang terbentuk setelah melalui

program Madrasah Diniyah di SMP Sunan Kalijogo Jabung

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian di atas, manfaat penelitian yang dapat
diperoleh adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangsih
untuk pengetahuan sebagai khazanah keilmuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik, kepala sekolah dan lembaga sekolah dengan adanya
kegiatan  penelitian ini  diharapkan dapat menjadi sumbangan
pengembangan  hasanah  ilmu  pngetahuan,  khususnya  dalam
membentuk akhlak siswa melalui program pendidikan Madrasah
Diniyah.
b. Bagi peneliti, untuk memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti
dalam penerapan ilmu yang diperoleh dari perguruan tinggi terkait

tentang program Madrasah Diniyah dalam membentuk akhlak siswa.
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E. Definisi Operasional
Definisi opersional dari judul bertujuan untuk mempermudah pemahaman
judul dan untuk menghindari terjadinya kesalah fahaman terhadap judul. Definisi
operasional dari judul sebagai berikut:
1. Model

Di dalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia pada penelitian Mila
Shomadah, model adalah contoh, pola, acuan, ragam, macam, dan sebagainya yang
dibuat menurut aslinya. Model juga diartikan sebagai barang tiruan yang kecil dan
tepat seperti yang ditiru, contohnya model pesawat terbang (Poerwadarminta,
2007:773) Oleh karenanya, dapat di pahami penulis bahwa model yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah contoh atau acuan yang dapat diikuti dalam bentuk
proses pelaksanaan maupun cara-cara pembentukan karakter di SMP Sunan
Kalijogo Jabung.

2. Pembentukan akhlak

Pembentukan merupakan proses, cara membentuk dan penyempurnaan atau
usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih
baik. pembentukan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab
dalam rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta
sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan (Wulandari, 2016:6)

Pembentukan dalam penelitian ini adalah cara/usaha dalam membentuk
akhlak peserta didik dengan baik guna mencapai tujuan pendidikan yang

diinginkan.
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Pembentukan secara etimologi berasal dari kata bentuk. pembentukan adalah
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik.
(Fachruddin, 2019:12) sedangkan menurut istilah pembentukan adalah usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh
hasil yang lebih baik.

Menurut Syamsudin Abin Makmun, pembentukan akhlak adalah suatu usaha
sadar yang dilakukan secara terarah, demi tercapainya pribadi yang lebih
berkompeten dan berwawasan luas, yang senantiasa berpegang teguh pada nilai-
nilai agama untuk tercapinya keselamatan dunia dan akhirat. (Anna, 2013:20)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan
akhlaq yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha sadar yang dilakukan
secara terarah agar tercapainya pribadi yang lebih berkompeten dan berpegang
teguh pada nilai-nilai agama untuk tercapainya keselamatan dunia dan akhirat.

3. Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah adalah satuan pendidikan berbasis masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama islam
untuk mendalami ajaran islam dan menjadi ahli ilmu agama islam dengan
pemahaman dan pengamalan yang baik dan benar.

Menurut Depag RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Madrasah
Diniyah adalah lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran
secara klasikal dalam pengetahuan agama Islam kepada pelajar bersamasama
sedikitnya 10 orang atau lebih diantara anak-anak yang berusia 7 sampai 18 tahun

(Kementerian Agama RI, 2003 :23).
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10

Dari definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Madrasah
Diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan pada jalur nonformal yang
menggunakan metode klasikal dengan seluruh mata pelajaran bermaterikan agama
yang demikian padat dan lengkap sehingga para peserta didik yang belajar di

dalamnya lebih baik penguasaannya terhadap ilmu-ilmu agama.
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Berdasarkan dari uraian-uraian diatas merupakan perpaduan antara hasil
kajian pustaka dengan analisi data hasil penelitian dilapangan dan juga mengacu
pada rumusan masalah dalam skripsi ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Sunan Kalijogo
Jabung cukup baik karena kami amati guru Madrasah Diniyah berusaha keras
memenuhi segala kebutuhan dalam melakukan pembelajaran baik ketika
dalam proses pelaksanaan atau ketika pelaksanaannya seperti membuat
perangkat pembelajaran, metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi ajar sehingga mudah dipahami oleh peserta didik serta diaplikasikan
dalam kehidupan nyata, walaupun tidak terlaksanakan secara maksimal
namun kegiatan yang dilakukan oleh guru Madrasah Diniyah telah dapat
membentuk akhlak sebagian besar para peserta didik.

2. Proses pelaksanaan dalam membentuk akhlak peserta didik di SMP Sunan
Kalijogo Jabung telah dilaksanakan dengan baik oleh guru Madrasah Diniyah
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menanamkan akhlak
seperti Sebelum masuk kekelas guru dan peserta didik melakukan doa
bersama dilapangan, membiasakan peserta didik berdo’a sebelum dimulainya
pembelajaran, membiasakan peserta didik mengucapkan salam bila bertemu

guru, membiasakan berkata sopan dan berperilaku sopan,

82

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




83

mengadakan sholat dzuhur berjama’ah, setiap hari-hari besar mengadakan
kirab, sebulan sekali mengadakan istighosah bersama-sama, melakukan
istighosah sebelum melakukan ujian nasional dan melakukan pondok

ramadhan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan peserta didik mampu

REPOSITORY

membiasakan dan menerapkan prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari
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3. Akhlak Yang Terbentuk di SMP Sunan Kalijogo Jabung Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang diantaranya disiplin yitu tindakan yang menunujukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan, mandiri yaitu
sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas, kerja keras yaitu perilaku yang menunujukan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan untuk
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya, percaya diri yaitu sikap yakin
akan potensi diri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan
harapannya, jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perktaan, tindakan
dan pekerjaan, sikap aktif dan berbicara dengan baik yaitu memberi
tanggapan ketika guru bertanya atau sebaliknya peserta didik bertanya ke
guru jika ada materi yang belum ia fahami dengan berbicara yang baik dan
sopan, bertanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
menyelesaikan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya
dilakukan terhadap diri sendiri dan orang lain. Tujuan di terapkannya sifat ini,
guru berharap kepada peserta didik agar selalu rajin dan semagat belajar
mencari ilmu serta berharap peserta didik memiliki akhlak yang mulia.

B. Saran
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Diharapkan bagi semua pihak yang betanggung jawab pada pelaksanaan
proses belajar mengajar di SMP Sunan Kalijogo Jabung Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang.

1. Bagi guru Madrasah Diniyah hendaknya lebih mengoptimalkan pembelajaran

REPOSITORY

bukan hanya pada kecerdasan kognitif saja melainkan pula pada rana

University of Islam Malang

psikomotorik dan afektif.

2. Bagi seluruh guru agar selalu memperhatikan perubahan-perubahan yang
terjadi pada peserta didik dan melakukan bimbingan dengan melalui
pendekatan-pendekatan.

3. Bagi kepala sekolah supaya selalu memberikan pengarahan kepada guru
bilamana ada ketidak sesuaian dalam proses pembelajaran serta selalu
memotifasi peserta didik agar dapat meraih prestasi yang baik serta memiliki
perilaku yang baik.

4. Bagi peserta didik hendaknya senantiasa memperdalam ilmu agama dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan selalu giat belajar demi
kesuksesannya serta mengikuti kegiatan-kegiatan guru pendidikan agama
Islam dalam rangka menanamkan karakteristik akhlak sehingga kelak akan
menjadi generasi mudah harapan bangsa, Negara dan agama.

5. Bagi orang tua hendaklah selalu memperhatikan putra-putrinya agar tidak
terjerumus pada pergaulan yang salah, tidak terlalu memanjakannya, selalu
mengawasi pergaulannya, membinanya dan memberikan suri tauladan yang

baik.
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